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Siswa

Abstrak:

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar ilmu pengetahuan
sosial siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar pada materi dinamika
penduduk benua benua di dunia menggunakan model pembelajaran question
student have dan model konvensional. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tapian Dolok. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 2 Tapian
Dolok dengan jumlah 206 siswa. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 2
kelas vyaitu kelas 1X-1 dan kelas 1X-2 dengan jumlah siswa sebanyak 56
siswa. Teknik analisis data dilakukan dalam beberapa tahap yaitu reduksi
data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar llmu Pengetahuan Sosial
siswa pada kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran question
stuent have yaitu 62,86. Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
yang menggunakan model pembelajaran question stuent have yaitu 82,14.
Hasil statistik inferensial dengan menggunakan SPSS versi 25 diperoleh nilai
sig (2 tailed) < a atau (0,000 < 0,05) dan nilai thiitung > taver (6,947 > 1,674).
Maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara kelas yang menggunakan model pembelajaran question student have
dan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi
dinamika penduduk benua-benua di dunia kelas IX di SMP Negeri 2 Tapian
Dolok.

Kata kunci: Model Pembelajaran Question Student Have, Hasil Belajar

Pendahuluan

Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia untuk mengembangkan potensi dirinya.
Pembangunan pendidikan berkualitas akan berdampak besar pada sumber daya manusia. Seorang guru
sebagai sumber belajar dalam memberikan pengetahuan dan pemahaman materi kepada siswa, diharapkan
dapat berinteraksi dengan baik pada siswa.

Dalam proses belajar mengajar merupakan penentu untuk mencapai tujuan pendidikan. Peserta didik yang
belajar diharapkan mampu mengalmi perubahan hasil belajar baik dalam bidang pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, nilai, dan sikap. Hasil belajar adalah sasaran yang diharapkan oleh semua pihak, namun hasil
belajar harus relevan dengan tujuan pengajaran.

Kemampuan pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, usaha untuk meningkatkan kemampuan guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran perlu mendapatkan perhatian dan penanggung jawab pendidikan.
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Karena guru merupakan komponen penting dalam penentu keberhasilan dalam pencapaian tujuan belajar.

Dalam dunia pendidikan sekarang ini, sistem pembelajaran secara konvensional masih banyak digunakan,
yang dimana proses pembelajarannya masih berpusat pada guru. Model pembelajaran seperti ini cenderung
bersifat satu arah, dan pasif. Siswa cenderung lebih merasa takut dan cemas untuk bertanya maupun
memberikan argumen terhadap materi yang telah diberikan oleh guru. Meskipun tidak memahami pelajaran
yang diberikan guru, para siswa cenderung kurang percaya diri untuk menyampaikan pertanyaannya. Sikap
tersebut yang menyebabkan tidak adanya hubungan timbal balik antara guru dengan siswa.

Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan adanya model pembelajaran kooperatif.
Model pembelajaran kooperatif merupakan konsep belajar yang meliputi semua jenis kerja kelompok yang
diarahkan oleh guru. Pembelajaran koperatif memiliki banyak model. Salah satu alternatif model
pembelajaran adalah Question Student Have (QSH). Model QSH merupakan salah satu varian dari
pembelajaran kooperatif, yang dianggap dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Model QSH
ini menuntut siswa bertanya dalam bentuk tulisan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu guru mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas IX di SMP Negeri 2 Tapian Dolok, yaitu Ibu
Dra.Sulderinawati Turnip, menyatakan bahwa hasil belajar IPS siswa masih tergolong rendah. Hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata IPS siswa kelas XX SMP Negeri 2 Tapian Dolok adalah 67,49 dengan nilai
terendah adalah 60,50 dan nilai tertinggi 80, dan belum semua siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang sudah ditentukan yaitu 75. Penyebab rendahnya hasil belajar siswa salah satunya dalah karena
model pembelajaran yang digunkan lebih sering menggunakan model konvensional. Oleh karena
berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Question Student Have (Qsh) terhadap Hasil Belajar llmu
Pengetahuan Sosial Siswa Kelas 1X SMP Negeri 2 Tapian Dolok T.A 2023/2024”.

Studi Literatur
Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan kerangka atau pola yang digunakan dalam proses pengajaran untuk
membantu guru merancang pengalaman belajar yang efektif sehingga siswa mencapai tujuan pembelajaran.
Model pembelajaran menggambarkan langkah langkah atau tahapan yang harus dilalui dalam proses
pembelajaran, serta memberikan pedoman tentang bagaimana interaksi antara guru dan siswa, penggunaan
sumber belajar, dan aktivitas yang terlibat dalam pembelajaran.

Setiap model pembelajaran terdiri terdiri dari adanya sebuah alasan, dan langkah kegiatan yang harus
dilakukan oleh guru dan siswa didukung dengan sistem pendukung yang diperlukan, dengan metode untuk
mengevaluasi kemajuan peserta didik. Model pembelajaran dirancang untuk membantu tumbuhnya
kesadaran dan kreativitas siswa, mendorong pengembangan kedisiplinan atau partisipasi yang bertanggung
jawab dalam suatu kelompok.

Model Pembelajaran Question Student Have (QSH)

Model pembelajaran Question Student Have (QSH) adalah salah satu jenis model pembelajaran yang
menekankan pada partisipasi aktif siswa dalam proses belajar-mengajar, yang merupakan Hasil belajar
merupakan kemampuan atau prestasi yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil
belajar merupakan peningkatan ilmu pengetahuan, kemahiran, kecakapan serta adanya perubahan tingkah
laku setelah segenap rangkaian kegiatan belajar selesai dilaksanakan. pembelajaran di mana siswa secara
aktif terlibat dalam proses pembelajaran melalui generasi dan pertanyaan mereka sendiri. Model ini
mendorong siswa untuk menjadi inisiatif dalam mengeksplorasi materi pelajaran dengan mengajukan
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pertanyaan, merumuskan masalah, dan berpartisipasi dalam diskusi. Dalam model pembelajaran Question
Student Have, peran guru lebih sebagai fasilitator atau pembimbing, yang mendukung siswa dalam
merumuskan pertanyaan yang relevan, mendorong diskusi yang mendalam, dan membantu siswa untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih baik.

Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan atau prestasi yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran. Hasil belajar merupakan peningkatan ilmu pengetahuan, kemahiran, kecakapan serta adanya
perubahan tingkah laku setelah segenap rangkaian kegiatan belajar selesai dilaksanakan. Untuk mendapatkan
hasil belajar dalam bentuk perubahan harus melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor dalam dan
luar individu itu sendiri yang biasanya bersifat psikologis. Oleh karena itu, proses belajar terjadi dalam diri
seseorang hanya dapat disimpulkan dari hasilnya melalui aktivitas belajar yang telah dilakukan.

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Metode eksperimen termasuk dalam metode penelitian
kuantitatif. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “post-test only control
design”.Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu satu kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran Question Student Have dan satu kelas kontrol tidak menggunakan model pembelajaran
Question Student Have.

Peneliti melakukan penelitian tentang ‘“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Question Student Have
(QSH) terhadap Hasil Belajar llmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas X SMP Negeri 2 Tapian Dolok T.A
2023/2024” yang beralamat di Jalan Kamboja, Kecamatan Tapian Dolok, Kabupaten Simalungun, Sumatera
Utara. Waktu penelitian adalah jangka waktu lamanya penelitian itu berlangsung. Penelitian ini dilaksanakan
mulai dari bulan Juli sampai September 2023 dengan jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas 1X SMP Negeri 2 Tapian Dolok, sebanyak 206 siswa yang terbagi dalam 7 kelas. Berdasarkan
data yang diperoleh oleh peneliti, kelas IX-1 dan 1X-2 merupakan dua kelas yang memiliki representatif
yang sama. Jumlah siswa dan hasil belajar siswa yang sama. Maka, yang menjadi sampel penelitian ini
adalah siswa kelas 1X-1 sebagai kelas kontrol dan siswa kelas 1X-2 sebagai kelas eksperimen.

Hasil

Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik diperoleh bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal dan
homogen, sehingga pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan uji independent sample t test pada SPSS
versi 25. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal terhadap hasil belajar siswa
dengan model pembelajaran question student have dan model pembelajaran konvensional

Hipotesis yang akan diuji adalah :

1. Ho: Tidak terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas yang menggunakan model
Question Student Have (QSH) dengan kelas yang tidak menggunakan model Question Student Have

(QSH).

2. Ha : Terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas yang menggunakan model
Question Student Have (QSH) dengan kelas yang tidak menggunakan model Question Student Have

(QSH).

Berdasarkan uji hipotesis untuk menguji hipotesis, maka uji beda rata-rata yang digunakan adalah uji
independent sample t test, sedangkan untuk menentukan apakah Ha ditolak dan diterima maka digunakan
taraf signifikansi artinya, sig > 0,05 maka Ha diterima, dan jika sig < 0,05 maka Ho ditolak.
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Tabel 4.10 Pengujian Hipotesis

Levene's
Test for
Equality of
Variances  t-test for Equality of Means\
95%
Confidence
Interval  of
. the
Sig. Std. Difference

(2- Mean  Error
taile Differe Differ Lowe Uppe
F  Sig. t df  d) nce ence r r

Hasi Equal 3.37 .072 6947 54 .000 19.286 2.776 24.85 13.72
| variance 6 2 0

(Sumber !Bela >
diolah Jar assumed

: data
dengan
SPSS Equal 6.947 445 .000 19.286 2.776 24.87 13.69 versi 25)

variances 94 9 3

not

assumed

Berdasarkan tujuan penelitian dengan pengolahan data hasil SPSS versi 25, menunjukkan bahwa signifikansi
taper adalah 0,05 dan jumlah sampel seutuhnya adalah 56-2 = 54 siswa dengan twne 1,674. Berdasarkan uji
independent sampel  t-test diperoleh nilai thiwung > twbel (6.947 > 1.674 ) artinya hipotesis alternatif (Ha)
diterima.

Dengan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara
kelas dengan model pembelajaran Question Student Have dan kelas yang menggunakan model konvensional
pada materi dinamika penduduk benua-benua di dunia pada kelas IX SMP Negeri 2 Tapian Dolok.

Pembahasan

Setelah diketahui kemampuan awal siswa pada kedua kelas, dipertemuan selanjutnya siswa diberikan
pembelajaran dengan model berbeda tetapi materi pelajaran yang sama. Siswa pada kelas kontrol diajarkan
dengan model pembelajaran konvensional dan pada siswa kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran Question Student Have. Setelah diberikan perlakuan yang berbeda pada kedua kelas
tersebut, di akhir pertemuan siswa diberikan post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa. Adapun rata-rata
nilai pre-test pada kelas kontrol adalah 62,86 dan rata-rata nilai post-test pada kelas eksperimen adalah
82,14.

Berdasarkan rata-rata nilai post-test kedua kelas tersebut, terlihat bahwa rata-rata nilai post-test kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai post-test kelas kontrol dengan menggunakan uji t untuk
membuktian apakah ada pengaruh yang signifikan dan variasi hasil pembelajaran.

Dari hasil yang diperoleh pada analisis inferensial menggambarkan bahwa adanya pengaruh model
pembelajaran question student have terhadap hasil belajar IPS di SMP Negeri 2 Tapian Dolok. Hal tersebut
terlihat pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji tes sampel independen, dimana data yang diuji
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adalah hasil post-test kedua kelas. Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh dari pengujian tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa meningkat setelah menggunakan model pembelajaran question
student have dibandingkan dengan pembelajaran dengan model konvensional.

Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji independent sample t-test dengan data yang diuji adalah
hasil post-test untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan taraf signifikan 5% atau =
0,05. Diperoleh thiwng Sebesar 6,947. maka diketahui bahwa thi > twn (6,947 > 1,674) yang artinya hipotesis
alternative (Ha) diterima. Dengan ini menunjukkan bahwa :

a. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran question student have
dengan model pembelajaran konvensional

b. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran question student have lebih baik daripada
hasil belajar siswa dengan model pembelajaran konvensional. Hal itu diketahui dari rata-rata nilai post-
test siswa kelas eksperimen dan kontrol.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran serta analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran question student have berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik. Hal ini terjadi karena pada saat proses pembelajaran terdapat stimulus untuk siswa lebih aktif dalam
bertanya serta memberikan argumennya, sehingga pembelajaran tidak berlangsung satu arah saja (hanya guru
yang aktif).

Kesimpulan berdasarkan fakta dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada kelas kontrol (IX-1)
diperoleh peningkatan hasil belajar sebesar 25,22 dengan nilai rata-rata pretest = 37,64 posttest = 50,29.
Pada kelas eksperimen (IX-2) mendapatkan peningkatan hasil belajar sebesar 27, 93 dengan rata-rata nilai
pretest = 50,29 dan rata-rata nilai posttest = 82,14. Hal ini berarti, terdapat perbedaan antara peningkatan
hasil belajar siswa kelas IX-1 dengan model pembelajaran konvensional (tidak menggunakan model
pembelajaran question student have) dengan kelas IX-2 yang menggunakan model pembelajaran question
student have.
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